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ABSTRACT

Foods and drinks with low glycemic levels are complementary foods that are in great
demand by people who have degenerative diseases. So this food can be an alternative for
maintaining health. The method used in this service is socialization on the use of herbs
and training in making instant herbs made from palm sugar, red ginger, cinnamon,
lemongrass and coriander. The results of this activity are that UPPK Permata partners
are activated to select raw materials for making instant herbal medicine, UPPK Permata
Partners are activated to make instant herbal herbal medicine and are activated using
equipment provided by the Kosabangsa program. In conclusion, this service provides
benefits to UPPK permata in making instant herbs.

Kata kunci: glycemic. Instant herbal medicine, kosabangsa

PENDAHULUAN

Makanan dan minuman dengan kadar
glikemik yang rendah merupakan makanan
komplementer yang banyak diminati oleh
orang yang memiliki gangguan penyakit
degeneratif. Makanan yang mengandung
karbohidrat, indek glikemiknya terbagi
menjadi tiga yaitu kadar tinggi, > 70, sedang
56 < x <69 dan rendah <55. Mengkonsumsi
makanan mengandung indek glikemik tinggi,
maka dapat menaikkan gula darah. Makanan
yang mengandung gula tinggi yaitu nasi putih,
roti gandum, minuman ringan atau bersoda
(Vega-Lopez, Venn, and Slavin 2018).
Sedangkan makanan yang indek glikemik
rendah merupakan makanan yang banyak
mengandung serat, sehingga jika konsumsi
tidak menaikkan gula darah secara signifikan.
Makanan jenis ini cocok untuk orang yang
diet rendah gula dan orang yang mengalami

gangguan diabetes militus. Contoh makanan
ini adalah umbi umbian, jagung dan beras
merah (Wolever et al. 1991). Makanan yang
tergolong dalam indeks glikemik rendah,
akan memberikan perasaan kenyang lebih
lama dan minuman manis yang tidak
meningkatkan gula darah secara cepat salah
satunya berasal dari gula palam(Atkinson et
al. 2021).

Gula palam merupakan hasil
pengentalan nira tanaman palam. Gula palam
ini mempunyai ciri khas warna kecoklatan
dan rasa manis. Gula ini indek glikemik
rendah karena tidak melalui kristalisasi dan
divapan secara manual sehingga masih
mengandung mineral, vitamin, protein dan
karbohidrat yang dibutuhkan oleh tubuh.
Mineral ini diantaranya Cu, Fe, Zn, P dan Na
(Arandajiménez et al. 2020; Tiwari and
Talreja 2020).
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Dengan kadar glikemik yang rendabh,
minuman jenis ini menjadi minuman yang
berpotensial untuk dikembangkan mejadi
pemanis yang cocok digunakan oleh orang
yang  berisiko mengalami penyakit
degeneratif (Liu, Liu, and Zhang 2019). Untuk
memadukan manfaat dari gula merah maka
dapat digabungkan dengan jahe merah, kayu
manis, ketumbar dan jahe. Campuran ini telah
dikenal oleh masyarakat untuk melegakkan
pernafasan dan mangatasi kelelahan,
sehingga minuman ini berpotensi untuk
dikembangkan menjadi minuman instan.

METODE PELAKSANAAN

Langkah dalam pengadian ini adalah
sosialisosai penggunaan herbal dalam
menangani gangguan penyakit degerative,
pemilhan bahan baku dan penggunaan
peralatan. Langkah langkah dalam
pembuatan herbal instan seperti terlihat pada
Gambar 2. yaitu: Jahe dicuci dari kotoran yang
menempel dan potong kecil-kecil. Masukkan
ke dalam blender dan tambahkan air
secukupnya membuat menjadi serbuk basah
jahe. Saring sari menggunakan kain yang
bersih. Dan endapakan selama 30 menit.
Pisahkan sari jahe dari endapan putih di
dasar wadah. Cairan yang diberhasil disaring
kemudian diuapkan dan masukkan gula
palem, ketumbar, serai, dan kayu manis, lalu
panaskan dengan api sedang dan diaduk
sampe mengental dan diperoleh serbuk
herbal instan. (Srinivasan 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kosabangsa berasal dari DRTPM untuk
menjembatani  kebutuhan  masyarakat
dengan teknologi dari universitas. Kegiatan
dilaksanakan di UPPK Permata yaitu sebagai
mitra sasaran yang merupakan binaan PKK
Desa Mustika yang beralamat di Desa
Mustika, Kecamatan Kuranji, Kabupaten
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Desa
Mustika adalah salah satu desa kreatif binaan
CSR PT BIB yang telah dikukuhkan oleh
Kementrian Pariwisata dan ekonomi kreatif
Republik Indonesia. Tim yang bergerak dalam
program ini adalah seperti terlihat pada
Gambar 1.

Sasaran kegiatan adalah masyarakat

yang mempunyai kegiatan usaha pengolahan
herbal atau dari bahan alam. Program dari
kedua tim ini memfokuskan dalam hal
pengelolaan herbal atau obat tradisional
dengan pendekatan Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik (CPOTB) skala rumah
tangga. Salah satu dari kegiataan ni adalah
membuat herbal instan. herbal instan dipilih
dalam kegiatan pengabdian ini karena herbal
instan mudah cara penggunaanya dan
penyajiannya, yaitu dengan mengambil 1,5
sendok herbal instan dan tuangkan dengan
air panas, dan herbal instan ini siap dinikmati.

Gambar 1. Tim kosabangsa (Tim pelaksana dan
pendamping), Peserta dari UPPK permata,
kepalad desa Mustika dan tim CSR BIB.

Mengenai bahan, proses pembuatan
herbal instan dapat dilihat pada Gambar 2,
seperti sereh, rimpang jahe merah, kayu
manis dan gula palam. Penggunaan peralatan
dapat mempermudah proses pembuatan
herbal instan. Peralatan itu diantaranya
maserator mekanik Gambar 3 dan grinder
kering Gambar 4. Produk akhir dari herbal
instan ini adalah Gambar 5, yaitu serbuk
berwarna kecoklatan. Kandungan dalam
herbal instan instan ini adalah gula palam,
jahe merah, serai, kayu manis dan ketumbar.
Tanaman tanaman ini sedah digunakan oleh
masyakarat di dunia sejak lama. Masyarakat
Tiongkok  menggunakan jahe  untuk
membantu Kesehatan ginjal dan limpa
sedangkan di timur Tengah tanaman ini
dipergunakan untuk menghangatkan badan
ketika musim dingin. (Pathak and Sharma
2021). Manfaat kayu manis adalah mengatasi
gejala masuk angin, mengatasi diare, penyakit
saluran pencernaan, mencegah kanker,
melindungi dari HIV, mengatasi infeksi jamur,
meningkatkan respons tubuh, mengatasi luka
kronis dan mempercepat metabolisme tubuh
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(Mao et al. 2019). Manfaat serai yaitu
menangkal radikal bebas, mencegah
kenaikan kolesterol, membantu detoks tubuh,
menurunkan risiko infeksi, mengobati
insomnia, mengurangi kecemasan,
menurunkan tekanan darah, mengontrol gula
darah, mengurangi nyeri perut (Shah et al.
2011). Ketumbar murupakan salah satu
unsur penting dalam bumbu masakan, biji
dari tanaman ini memiliki manfaat dalam
mengatur gula darah, Kesehatan jantung,
otak, menjaga imunitas tubuh, pencernaan
usus, kesehatan rambut, kulit dan antiinfeksi
(Mahleyuddin et al. 2021).

Gambar 3. Pemasakan dan pengadukan
menggunakan maserator mekanik

Gambar 4. Proses penghancuran menggunakan
blender

Gambar 6. Serbuk minuman herbal instan
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